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Dengan kemajuan nanoteknologi telah banyak nanopartikel yang 
digunakan sebagai oral drug delivery system, salah satunyamesoporous silica 
nanoparticle jenis IBN-2. Jenis ini berbentuk kubik 3D yang dimanfaatkan 
untuk menghantarkan obat sampai ke dalam tubuh. Obat yang digunakan 
adalah kurkumin. 
Kurkumin memiliki beberapa manfaatseperti lain antioksidan, 
antiinflamasi, antibakteri, dan aktivitas antiviral, serta terapi potensi kanker 
dan penyakit Alzheimer (AD). Namun, zat tersebut memiliki kelarutan yang 
buruk di dalam air dan bioavailabilitas rendah yang menyebabkan kurangnya 
efek untuk terapi. 
Penelitian ini, dilakukan modifikasi IBN-2 dengan menggunakan 
kitosan. Terdapat dua metode, pertama, IBN-2 dimodifikasi terlebih dulu 
menggunakan kitosan, kemudian dimuati kurkumin. Kedua, IBN-2 dimuati 
kurkumin, kemudian dimodifikasi dengan kitosan. Kitosan digunakan untuk 
membantu mengontrol proses pelepasan kurkumin di dalam tubuh pada pH 
rendah, khususnya pH daerah lambung yaitu 1 sampai 3. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh bahwa metode kedua 
menghasilkan profil pelepasan yang lebih baik karena menunjukkan hasil 
grafik hubungan antara waktu dengan kumulatif persen kurkumin terilis yang 
lebih signifikan. Sedangkan, dengan metode kedua didapatkan konsentrasi 
kitosan yang lebih baik untuk melapisi IBN-2 adalah 0,05% pada pH 2,5 







With the advancement of nanotechnology, many nanoparticles have 
been used as oral drug delivery systems, one of which is mesoporous 
mesoporous mesoporous silica nanoparticles with IBN-2 type. This type has 
a 3D cubic structure that is used to deliver the drug into the body. The drug 
used is curcumin. 
Curcumin has several benefits such as other antioxidants, 
antiinflammatory, antibacterial, and antiviral activity, as well as potential 
therapies for cancer and Alzheimer's disease (AD). However, the substance 
has a poor solubility in water and low bioavailability which leads to a lack of 
effect for therapy. 
This study, modified IBN-2 by using chitosan. There are two 
methods, first, IBN-2 modified first using chitosan, then loaded curcumin. 
Secondly, IBN-2 is filled with curcumin, then modified with chitosan. 
Chitosan is used to help control the release of curcumin in the body at low 
pH, especially the pH of the gastric area from 1 to 3. 
From the results of the research conducted, it was found that the 
second method resulted in a better release profile because it shows the graph 
of the relationship between time with the cumulative percentage of curcumin 
released more significantly. Meanwhile, with the second method obtained a 
better chitosan concentration to coat IBN-2 is 0.05% at pH 2.5 with a 
cumulative percent curcumin released 6.8% 
 
 
